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BAB V

PENUTUP

Proses dalam mewujudkan sebuah karya merupakan tahapan yang panjang

yang berawal dari pemikiran mentah yang masih meloncat kesana kemari.

Pemikiran tersebut kemudian diendapkan dalam proses inkubasi. Proses inkubasi

bisa berupa membaca referensi untuk menambah pengetahuan, diskusi untuk

mematangkan ide atau meditasi untuk melihat persoalan dengan lebih jernih.

Pengalaman hidup, pandangan-pandangan dan ekspresi yang muncul tersebut

menjadi ide dan gagasan yang kemudian diolah menjadi simbol-simbol dan

metafora, diwujudkan menjadi sebuah karya seni yang mampu bercerita kepada

penikmatnya.

Seperti yang telah diuraikan sebelumnya, karya seni merupakan salah satu

media untuk berekspresi serta kemampuan kreatif manusia dalam menanggapi

pengalaman hidupnya. Tiap seniman dengan pengalaman hidupnya yang berbeda

menciptakan ciri khas dalam karya yang diciptakan yang merupakan cerminan

jiwanya. Metafora dan simbol-simbol dalam karya seni memunculkan kebebasan

untuk seniman berekspresi dan kebebasan bagi penikmat seni untuk

menginterpretasikan karya sesuai pengalaman hidupnya masing-masing.

Pengalaman sebagai saksi atas fenomena sosial budaya, politik, dan spiritual

yang terjadi dalam keseharian yang kompleks memberikan pandangan baru dan

pelajaran yang berharga dalam menjalani kehidupan. Melalui karya lukis ini,

pengalaman, pandangan dan budaya Afghanistan diperkenalkan kepada

masyarakat penikmat seni. Harapan-harapan terus tumbuh selama proses

penciptaan karya ini agar kesadaran generasi muda untuk menjaga dan

mengetahui sejarahnya. Dengan belajar dari masa lalu, diharapkan apa yang sudah

berjalan dengan baik tetap bertahan dan apapun yang sedang mengalami

penurunan menuju kondisi yang tidak baik dapat segera dicegah.

Penciptaan karya-karya tugas akhir ini muncul karena adanya ketertarikan

terhadap keindahan sejarah dan budaya serta keinginan untuk memberikan

informasi yang lebih luas tentang kebudayaan Timur Tengah dan sejarah

Afghanistan. Kondisi Afghanistan saat ini mungkin tidak dapat memberikan
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cukup informasi kepada masyarakat bahwa sebelumnya Afghanistan

khususnya Bamiyan pernah menjadi pusat kebudayaan karena letaknya yang

dilewati jalur sutra. Simbol-simbol yang berkaitan dengan budaya dan sejarah

Afghanistan menjadi unsur dalam lukisan untuk berekspresi dan menyampaikan

cerita-cerita tentang Afghanistan serta pesan-pesan yang ingin disampaikan.

Proses mengekspresikan gagasan kedalam wujud karya lukis diwujudkan

dengan karakter-karakter miniatur dan artefak-artefak dari Afghanistan yang

diadaptasi dimana tiap figur menceritakan ceritanya sendiri sebagai bagian dari

narasi yang kompleks. Cerita-cerita yang dikisahkan adalah tentang mencari

perubahan dalam lingkungan yang tidak ramah, pergolakan serta kegelisahan di

dalam diri sendiri dengan dunia luar untuk mencari jalan yang lebih baik.

Dalam proses pembuatan tugas akhir ini, banyak hal yang didapatkan dan

dirasakan. Figur-figur artefak yang menarik untuk dimasukkan dalam lukisan

mendorong untuk membaca lebih dalam tentang sejarah dan cerita di dalamnya.

Lukisan miniatur diwujudkan untuk mengilustrasikan satu narasi sehingga tiap

figurnya selalu nampak sedang melakukan sesuatu. Begitu pula artefak Buddha

dan posisinya memiliki maknanya sendiri. Dari makna dan kegiatan yang sedang

dilakukan simbol-simbol tersebut kemudian digabungkan menjadi sebuah karya

yang menceritakan pengalaman dan pemikiran yang ingin disampaikan.

Karya Tugas Akhir ini menampilkan 20 karya dimana setiap karyanya

mewakili pemikiran yang ingin disampaikan. Simbol dan figur di dalam karya

mengandung budaya-budaya Afghanitan dan metafora yang terwujud dari

pemikiran atas pengalaman yang pernah dilalui. Sebagai manusia yang jauh dari

kesempurnaan, sumbangsih, kritik, saran dan pemikiran sangat diharapkan

sehingga menjadi masukan untuk meningkatkan kualitas berkarya di waktu

mendatang.

Melalui tugas akhir ini, diharapkan mampu menumbuhkan rasa keingin

tahuan dan kemauan untuk mempelajari sejarah dan berpikir lebih kritis agar

tindakan-tindakan yang dilakukan mampu memberikan manfaat bagi dirinya

sendiri dan orang lain. Semoga tugas akhir ini mampu membuka wawasan akan

budaya Timur Tengah dan memperkaya dunia seni lukis di Indonesia.
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